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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

5.1. Simpulan  

Bersumberkan dari hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan dengan 

menggunakan regresi logistik dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:  

1. Variabel financial target yang dinilai dengan menggunakan return on asstes 

tidak berpengaruh terhadap financial statement fraud. Dari uji hipotesis yang 

dilakukan didapatkan hasil yang mendukung penelitian dari Indriani (2017) 

yang menyebutkan bahwa financial target tidak berpengaruh terhadap financial 

statement fraud. 

2. Variabel ineffective monitoring yang diniliai menggunakan proporsi komisaris 

independen tidak berpengaruh financial statement fraud. Dari uji hipotesis 

yang dilakukan didapatkan hasil yang mendukung penelitian dari Tiffani dan 

Marfuah (2015) dan Kusumawardhani (2013) yang menyebutkan bahwa 

ineffective monitoring tidak memiliki pengaruh terhadap financial statement 

fraud.  

3. Variabel opini audit berpengaruh terhadap financial statement fraud. Dari uji 

hipotesis yang dilakukan didapatkan hasil yang mendukung penelitan dari 

Sukirman dan Sari (2013) yang menyebutkan bahwa opini wajar tanpa 

pengecualian tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap terjadinya 

financial statement fraud.   
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4. Variabel pergantian direksi tidak berpengaruh terhadap financial statement 

fraud. Dari uji hipotesis yang dilakukan didapatkan hasil yang mendukung 

penelitan dari Indriani (2017) yang menyebutkan bahwa pergantian direksi 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap terjadinya financial 

statement fraud. 

5.2. Keterbatasan Penelitian  

1. Peneliti hanya menggunakan sampel perusahaan pada sub properti dan real 

estate  dengan tahun penelitian tiga tahun saja.   

5.3. Rekomendasi  

Walaupun dalam penelitian ini terdapat beberapa kelemahan, peneliti sangat 

berharap penelitian ini dapat bermanfaat untuk pihak-pihak terkait. Pada 

penelitian selanjutnya diharapkan dapat mempersembahkan hasil penelitian 

dengan lebih baik, oleh karena itu peneliti ingin sedikit memberikan saran untuk 

penelitian selanjutnya.  

1. Penelitian berikutnya disarankan untuk dapat menambahkan jumlah sampel 

dengan kategori perusahaan lainnya, misalnya pada perusahaan perbankan atau 

perusahaan-perusahaan lainnya untuk dapat memprediksi financial statement 

fraud  secara menyeluruh.  

2. Penelitian berikutnya disarankan untuk dapat memperbanyak jumlah variabel 

independen yang dapat mempengaruhi timbulnya financial statement fraud.  
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3. Penelitian berikutnya disarankan dalam pengukuran kecurangan laporan 

keuangan dapat menggunakan model perhitungan lainnya, misalnya dengan 

menggunakan model perhitungan beneish m-score.  

4. Penelitan ini masih menggunakan fraud diamond theory, untuk penelitian 

selanjutnya disarankan untuk dapat menggunakan teori lanjutan dari fraud 

diamond theory yaitu fraud pentagon theory sebagai penyempurna dari fraud 

diamond theory. 
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